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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis margin pemasaran, Farmer’s Share, dan efisiensi pemasaran
komoditas perkebunan unggulan di Provinsi Aceh yang meliputi kopi, pala, dan kelapa. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber
dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024-2025. Analisis dilakukan menggunakan indikator margin
pemasaran, Farmer’s Share, dan efisiensi pemasaran (EP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa margin
pemasaran tertinggi terdapat pada komoditas pala sebesar Rp47.000/kg, diikuti kopi sebesar
Rp25.500/kg dan kelapa sebesar Rp2.800/kg. Nilai Farmer’s Share tertinggi diperoleh komoditas pala
sebesar 62,40%, diikuti kopi sebesar 56,03% dan kelapa sebesar 53,33%. Analisis efisiensi pemasaran
menunjukkan bahwa komoditas pala memiliki nilai EP sebesar 37,60% sehingga tergolong cukup efisien,
sedangkan kopi dan kelapa masing-masing memiliki nilai EP sebesar 43,97% dan 46,67% sehingga
tergolong tidak efisien. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kinerja pemasaran komoditas pala relatif
lebih baik dibandingkan kopi dan kelapa. Temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya
peningkatan efisiensi pemasaran dan kesejahteraan petani di Provinsi Aceh.

Kata kunci: Efisiensi Pemasaran; Farmer’s Share; Komoditas Perkebunan; Margin Pemasaran

ABSTRACT

This study aims to analyze marketing margins, Farmer’s Share, and marketing efficiency of leading
plantation commodities in Aceh Province, namely coffee, nutmeg, and coconut. The study employed a
descriptive quantitative approach using secondary data obtained from Statistics Indonesia (BPS) for the
period 2024-2025. Data were analyzed using marketing margin, Farmer’s Share, and marketing
efficiency (EP) indicators. The results showed that nutmeg had the highest marketing margin at IDR
47,000/kg, followed by coffee at IDR 25,500/kg and coconut at IDR 2,800/kg. The highest Farmer’s Share
was recorded for nutmeg at 62.40%, followed by coffee at 56.03% and coconut at 53.33%. Marketing
efficiency analysis revealed that nutmeg had an EP value of 37.60%, indicating a moderately efficient
marketing system, while coffee and coconut had EP values of 43.97% and 46.67%, respectively,
indicating inefficient marketing performance. These findings suggest that the marketing system for
nutmeg performs relatively better than those for coffee and coconut. The study provides empirical
evidence that can support efforts to improve marketing efficiency and enhance farmers’ welfare in Aceh
Province.
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PENDAHULUAN

Provinsi Aceh adalah salah satu provinsi yang memberikan kontribusi terhadap bahan pangan
nasional serta menghasilkan pendapatan dari berbagai subsektor seperti pertanian, perkebunan,
peternakan, dan perikanan. Provinsi Aceh yang berada di bagian barat laut Indonesia memiliki iklim dan
bentuk tanah yang cocok untuk berkembangnya beberapa subsektor. Beberapa komoditas perkebunan
yang memiliki peran penting, antara lain: kelapa sawit, kopi, kakao, kelapa, cengkeh, lada, serta
beberapa jenis lainnya. Di sisi lain, Aceh memiliki potensi hasil hutan seperti kayu, rotan, dan barang
lainnya.

Komoditas perkebunan unggulan seperti pala, kopi, dan kelapa memiliki peran strategis dalam
perekonomian Provinsi Aceh. Komoditas tersebut tidak hanya berkontribusi terhadap pembentukan
Produk Domestik Regional Bruto sektor pertanian, tetapi juga menjadi sumber utama pendapatan bagi
sebagian besar rumah tangga petani. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Aceh termasuk salah satu
sentra produksi komoditas perkebunan di Indonesia, khususnya kopi dan pala, dengan kontribusi
produksi yang signifikan pada tingkat nasional (BPS, 2024; BPS Aceh, 2025). Namun demikian, besarnya
potensi produksi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kesejahteraan petani, yang
mengindikasikan adanya permasalahan dalam sistem pemasaran komoditas perkebunan.

Dalam teori pemasaran agribisnis, efisiensi pemasaran merupakan indikator penting untuk menilai
kinerja suatu sistem pemasaran, yaitu kemampuan menyalurkan produk dari produsen ke konsumen
dengan biaya yang minimal serta distribusi manfaat ekonomi yang proporsional antar pelaku pemasaran
(Kohls & Uhl, 2002; Tomek & Robinson, 2003). Sistem pemasaran yang efisien dicirikan oleh margin
pemasaran yang relatif rendah dan proporsi harga yang lebih besar diterima oleh petani sebagai
produsen utama. Sebaliknya, sistem pemasaran yang tidak efisien akan memperlebar selisih harga
antara tingkat produsen dan konsumen serta menurunkan Farmer’s Share.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa inefisiensi pemasaran masih menjadi permasalahan
utama pada komoditas perkebunan di Indonesia. Kondisi tersebut umumnya ditandai oleh tingginya
margin pemasaran, rendahnya posisi tawar petani, transmisi harga yang tidak berjalan secara sempurna,

serta panjangnya rantai pemasaran yang menyebabkan distribusi nilai tambah lebih banyak dinikmati
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oleh lembaga perantara dibandingkan produsen. Selain itu, tingginya biaya distribusi, ketergantungan
petani terhadap pedagang pengumpul, dan keterbatasan akses informasi pasar turut memperlemah
kemampuan petani dalam memperoleh harga yang lebih menguntungkan. Fenomena tersebut ditemukan
pada berbagai komoditas perkebunan di sejumlah wilayah Indonesia, termasuk kopi Arabika Gayo di
Aceh, pala di Aceh Selatan, serta berbagai komoditas perkebunan lainnya yang menunjukkan bahwa
permasalahan efisiensi pemasaran masih bersifat struktural dan memerlukan perhatian berkelanjutan
(Septianti et al., 2021; Syahza et al., 2022; Juliaviani & Sahara, 2023; Nitami et al., 2023; Srinita &
Saputra, 2023; Firmansyah & Wiguna, 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji efisiensi pemasaran komoditas perkebunan, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada satu komoditas tertentu atau wilayah yang terbatas serta
menggunakan data primer sebagai sumber analisis. Kajian yang membandingkan beberapa komoditas
perkebunan unggulan secara simultan dengan memanfaatkan data sekunder resmi Badan Pusat Statistik
masih relatif terbatas, khususnya di Provinsi Aceh. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis efisiensi pemasaran komoditas kopi, pala, dan kelapa di Aceh melalui pendekatan margin
pemasaran, Farmer’s Share, dan efisiensi pemasaran berdasarkan data resmi periode 2024-2025.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komparatif yang lebih komprehensif mengenai
kinerja pemasaran komoditas perkebunan unggulan sebagai dasar perumusan kebijakan pemasaran
yang lebih efektif dan berkeadilan.

Terlepas dari besarnya potensi dan kontribusi komoditas kopi, pala, dan kelapa terhadap
perekonomian daerah, informasi mengenai tingkat efisiensi pemasaran ketiga komoditas tersebut di
Provinsi Aceh masih memerlukan kajian yang lebih mendalam. Variasi harga antara tingkat produsen dan
konsumen menunjukkan adanya perbedaan dalam distribusi margin pemasaran, Farmer’s Share, serta
tingkat efisiensi pemasaran yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan petani. Oleh karena itu,
diperlukan analisis yang komprehensif untuk mengevaluasi kinerja pemasaran komoditas perkebunan
unggulan di Aceh berdasarkan data empiris yang tersedia. Hasil analisis tersebut diharapkan dapat
menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan efisiensi pemasaran dan penguatan posisi tawar

petani. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
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1. Bagaimana perkembangan harga produsen dan harga konsumen komoditas perkebunan
unggulan Aceh kopi, pala, dan kelapa?
2. Berapa besar margin pemasaran komoditas perkebunan unggulan Aceh kopi, pala, dan kelapa
yang terbentuk dari perbedaan harga produsen dan harga konsumen?
3. Berapa proporsi harga yang diterima petani (Farmer’s Share) terhadap harga konsumen dalam
pemasaran komoditas komoditas perkebunan unggulan Aceh kopi, pala, dan kelapa?
4. Bagaimana tingkat efisiensi pemasaran komoditas perkebunan unggulan Aceh kopi, pala, dan
kelapa yang diukur berdasarkan indikator margin pemasaran dan Farmer’s Share?
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi pemasaran komoditas perkebunan unggulan
di Provinsi Aceh berdasarkan data sekunder resmi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji perkembangan harga produsen dan harga konsumen, menghitung besaran margin pemasaran
dan Farmer’s Share, serta mengevaluasi tingkat efisiensi pemasaran sebagai dasar untuk menilai

distribusi manfaat ekonomi dalam sistem pemasaran komoditas perkebunan.

METODE PENELITIAN
1. Lokasi dan Rentang Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Aceh dengan fokus pada komoditas perkebunan unggulan,
yaitu pala, kopi, dan kelapa. Rentang waktu data yang digunakan dalam penelitian ini adalah periode
tahun 2024-2025, yang disesuaikan dengan ketersediaan data harga produsen, harga konsumen, dan
statistik perkebunan yang disajikan pada tabel hasil penelitian. Pemilihan periode tersebut bertujuan
untuk menangkap kondisi pemasaran terbaru serta mencerminkan dinamika harga aktual pascapandemi
dan penyesuaian pasar domestik. Seluruh data dalam tabel analisis margin pemasaran, Farmer’s Share,
dan efisiensi pemasaran merujuk pada periode waktu yang sama, sehingga menjamin konsistensi
temporal antara metode dan hasil penelitian.
2. Uraian Masalah dan Alasan Penelitian
Permasalahan utama penelitian ini adalah adanya perbedaan harga yang cukup signifikan antara

tingkat produsen dan konsumen pada komoditas pala, kopi, dan kelapa di Provinsi Aceh. Perbedaan
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tersebut mengindikasikan potensi ketidakefisienan dalam sistem pemasaran yang berdampak pada
rendahnya bagian harga yang diterima petani. Kondisi ini diperkuat oleh fluktuasi harga tahunan yang
tidak selalu diikuti oleh pergerakan harga yang searah antara produsen dan konsumen, sehingga
diperlukan analisis kuantitatif untuk menilai tingkat efisiensi pemasaran secara objektif berdasarkan data
resmi.
3. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder sebagai sumber data
utama. Data diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik, meliputi Aceh dalam Angka, Statistik
Perkebunan Indonesia, serta publikasi harga produsen dan konsumen komoditas perkebunan selama
periode 2024-2025. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dokumen dan pencatatan
data statistik yang relevan tanpa menggunakan survei lapangan maupun perancangan percobaan.
4. Alat dan Prosedur Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel sebagai alat utama analisis kuantitatif.
Excel digunakan untuk melakukan tabulasi data harga produsen dan konsumen, perhitungan margin
pemasaran, Farmer’s Share, serta efisiensi pemasaran berdasarkan rumus yang telah ditetapkan.
Penggunaan Excel dipilih karena kemampuannya dalam mengelola data numerik secara sistematis,
transparan, dan mudah direplikasi. Selain itu, Excel memungkinkan penyajian hasil dalam bentuk tabel
yang konsisten dengan standar penulisan jurnal ilmiah.
5. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan komparatif antar komoditas untuk menilai tingkat
efisiensi pemasaran.
a. Margin Pemasaran
Margin pemasaran didefinisikan sebagai selisih harga yang diterima produsen dengan harga yang
dibayarkan oleh konsumen akhir. Konsep ini digunakan untuk menggambarkan distribusi nilai dan biaya
sepanjang rantai pemasaran komoditas pertanian (Kohls & Uhl, 2002; Tomek & Robinson, 2013).

MP = P, - P,
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Keterangan:

MP = margin pemasaran (Rp/kg)

P« = harga di tingkat konsumen (Rp/kg)
Pp = harga di tingkat produsen (Rp/kg)

Pendekatan ini secara luas diterapkan dalam penelitian efisiensi pemasaran untuk menilai panjang
saluran distribusi dan potensi inefisiensi pasar.

Dalam pemasaran pertanian, paling tidak terdapat 3 metode yang sering digunakan dalam
menghitung margin pemasaran, yaitu: 1) menghitung margin dari farm gate dan ditelusuri hingga
konsumen akhir, dan atau sebaliknya; 2) membandingkan harga pada berbagai Tingkat pemasaran yang
berbeda; 3) mengumpulkan data penjualan dan pembelian kotor dari tiap jenis pedagang sesuai dengan
jumlah unit yang ditangani, mencari selisih penjualan dan pembelian kotor kemudian membaginya
dengan jumlah unit untuk memperoleh margin kotor rata-rata (Jamilah, et. al. 2026).

b. Farmer’s Share

Farmer’s Share menunjukkan persentase bagian harga yang diterima petani dibandingkan harga
yang dibayar konsumen. Indikator ini mencerminkan posisi tawar petani dalam sistem pemasaran dan

sering digunakan sebagai ukuran keadilan distribusi nilai (Shepherd, 2007; Acharya & Agarwal, 2016).

B
F§5 = (P—)X 100%

k
Keterangan:

FS = Farmer’s Share (%)

Pp = harga di Tingkat produsen (Rp/Kg)

P« = harga di Tingkat konsumen (Rp/kg)

Nilai Farmer’s Share yang tinggi menunjukkan bahwa sistem pemasaran relatif lebih
menguntungkan produsen. Meskipun demikian, Farmer’s Share yang tinggi tidak selalu mencerminkan
sistem pemasaran yang efisien. Ada beberapa kemungkinan scenario yang terjadi, antara lain (Djazuli et.

al, 2025):
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a) Farmer’s Share tinggi, harga konsumen tinggi > sistem pemasaran efisien, tapi konsumen
dirugikan.
b) Farmer’s Share tinggi, harga konsumen rendah - sistem pemasaran sangat efisien dan
menguntungkan semua pihak.
c) Farmer’s Share rendah, harga konsumen tinggi - sistem pemasaran tidak efisien dan eksploitatif
terhadap petani.
d) Farmer’s Share rendah, harga konsumen rendah -> sistem pemasaran tidak efisien tapi
konsumen diuntungkan.
c. Efisiensi Pemasaran
Efisiensi pemasaran dihitung berdasarkan perbandingan antara margin pemasaran dan harga di
tingkat konsumen. Semakin kecil nilai efisiensi pemasaran, semakin efisien sistem pemasaran yang

terbentuk (Acharya & Agarwal, 2016; Kohls & Uhl, 2002).

MP
EP = (—)X 100%
Py

Keterangan:

EP = efisiensi pemasaran (%)

MP = margin pemasaran (Rp/kg)

P« = harga di tingkat konsumen (Rp/kg)

Penilaian tingkat efisiensi pemasaran dilakukan berdasarkan nilai Efisiensi Pemasaran (EP),
yaitu perbandingan antara margin pemasaran dengan harga yang dibayarkan konsumen akhir (Acharya
& Agarwal, 2016; Kohls & Uhl, 2002). Nilai EP menunjukkan besarnya proporsi biaya dan margin
pemasaran terhadap harga konsumen, sehingga semakin kecil nilai EP maka sistem pemasaran semakin
efisien.

Berbagai penelitian pemasaran pertanian dan agribisnis menunjukkan bahwa interpretasi nilai EP
umumnya dilakukan berdasarkan besarnya persentase margin pemasaran terhadap harga konsumen.
Mengacu pada pendekatan yang digunakan oleh Soekartawi (2002), Asmarantaka (2012), serta berbagai
penelitian efisiensi pemasaran komoditas pertanian di Indonesia, penelitian ini mengelompokkan tingkat
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dikategorikan cukup efisien, dan EP > 40 persen dikategorikan tidak efisien. Kriteria tersebut dipilih
karena dinilai lebih sesuai untuk mengevaluasi kinerja pemasaran komoditas perkebunan yang memiliki
rantai pemasaran relatif panjang dan melibatkan beberapa lembaga pemasaran sebelum produk sampai
kepada konsumen akhir.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Harga Produsen dan Harga Konsumen

Hasil pengolahan data menunjukkan adanya perbedaan harga yang cukup besar antara tingkat
produsen dan tingkat konsumen pada ketiga komoditas perkebunan unggulan di Provinsi Aceh.
Perbedaan harga tersebut mengindikasikan adanya proses distribusi nilai sepanjang rantai pemasaran
yang berpotensi memengaruhi tingkat efisiensi pemasaran dan bagian harga yang diterima petani. Pada
Tabel 1 dapat dilihat hasil rata-rata produsen dan harga konsumen komoditas Perkebunan unggulan di
Provinsi Aceh pada periode tahun 2024 hingga tahun 2025 sebagai berikut.

Tabel 1. Rata-rata Harga Produsen dan Harga Konsumen Komoditas Perkebunan Unggulan Aceh
Periode 2024-2025

Komoditas Harga Produsen (Rp/kg) Harga Konsumen(Rp/kg)
Kopi 32.500 58.000
Pala 78.000 125.000
Kelapa 3.200 6.000

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1, terdapat perbedaan harga yang cukup signifikan antara tingkat produsen
dan tingkat konsumen pada ketiga komoditas perkebunan unggulan di Provinsi Aceh. Komoditas pala
memiliki harga produsen dan harga konsumen tertinggi, masing-masing sebesar Rp78.000/kg dan
Rp125.000/kg, diikuti oleh kopi sebesar Rp32.500/kg dan Rp58.000/kg, serta kelapa sebesar Rp3.200/kg
dan Rp6.000/kg. Perbedaan harga tersebut menunjukkan adanya proses distribusi nilai sepanjang rantai
pemasaran yang melibatkan berbagai lembaga pemasaran sebelum produk sampai kepada konsumen
akhir.

Selisih harga antara produsen dan konsumen mengindikasikan bahwa tidak seluruh nilai yang
dibayarkan konsumen diterima oleh petani sebagai produsen utama. Kondisi ini berpotensi memengaruhi

stabilitas pendapatan petani, terutama apabila perubahan harga di tingkat konsumen tidak ditransmisikan
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secara proporsional ke tingkat produsen. Dalam sistem pemasaran yang belum sepenuhnya efisien,
petani cenderung memiliki posisi tawar yang lebih rendah dibandingkan pelaku pemasaran lainnya
sehingga lebih rentan terhadap risiko perubahan harga dan fluktuasi pasar (Kohls & Uhl, 2002; Shepherd,
2007).

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan harga pada tingkat konsumen tidak selalu diikuti oleh
peningkatan pendapatan petani dalam proporsi yang sama. Oleh karena itu, evaluasi terhadap margin
pemasaran, Farmer’s Share, dan efisiensi pemasaran menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana
manfaat ekonomi dari pemasaran komoditas dapat dinikmati oleh petani. Analisis tersebut diperlukan
sebagai dasar dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efisien dan berkeadilan bagi seluruh

pelaku dalam rantai pemasaran komoditas perkebunan.

Margin Pemasaran

Margin pemasaran yang dihitung berdasarkan pengolahan data menunjukkan bahwa selisih harga
antara produsen dan konsumen masih relatif besar, terutama pada komoditas pala. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar nilai ekonomi produk terserap pada mata rantai pemasaran di
luar petani. Rincian nilai margin pemasaran dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Margin Pemasaran Komoditas Perkebunan Unggulan di Provinsi Aceh Periode 2024-2025

Komoditas Harga Produsen Harga Konsumen (Pk) Margin Pemasaran (Rp/kg) =
(Pp) (Rp/kg) Harga Konsumen (Pk) — Harga
(Rp/kg) Produsen (Pp)
Kopi 32.500 58.000 25.500
Pala 78.000 125.000 47.000
Kelapa 3.200 6.000 2.800

Keterangan: Pp = Harga Produsen, Pk = Harga Konsumen
Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 2, margin pemasaran tertinggi terdapat pada komoditas pala sebesar
Rp47.000/kg, diikuti kopi sebesar Rp25.500/kg dan kelapa sebesar Rp2.800/kg. Margin pemasaran
menunjukkan selisih antara harga yang diterima produsen dengan harga yang dibayarkan oleh

konsumen akhir. Selisih tersebut mencerminkan biaya pemasaran dan keuntungan yang diperoleh oleh
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lembaga pemasaran selama proses distribusi produk dari produsen hingga konsumen (Kohls & Uhl,
2002; Tomek & Robinson, 2013).

Secara nominal, komoditas pala memiliki margin pemasaran terbesar dibandingkan kopi dan
kelapa. Namun demikian, perbandingan margin pemasaran antar komoditas perlu diinterpretasikan
secara hati-hati karena masing-masing komoditas memiliki tingkat harga yang berbeda. Margin
pemasaran yang tinggi tidak selalu menunjukkan bahwa sistem pemasaran berjalan tidak efisien, begitu
pula margin yang rendah tidak selalu mencerminkan pemasaran yang efisien. Oleh karena itu, analisis
margin pemasaran perlu dikaji bersama indikator lain yang mampu menggambarkan proporsi distribusi
nilai secara lebih komparatif, seperti Farmer’s Share dan efisiensi pemasaran.

Perbedaan margin pemasaran antar komoditas mengindikasikan adanya variasi struktur pasar,
panjang saluran pemasaran, serta karakteristik distribusi masing-masing komoditas. Komoditas yang
melibatkan lebih banyak lembaga pemasaran cenderung memiliki margin yang lebih besar karena setiap
pelaku pemasaran memperoleh bagian keuntungan dan menanggung biaya distribusi. Kondisi ini sejalan
dengan pendapat Asmarantaka (2012) yang menyatakan bahwa panjangnya saluran pemasaran dan
tingginya biaya distribusi merupakan faktor utama yang memengaruhi besarnya margin pemasaran
komoditas pertanian.

Dengan demikian, besarnya margin pemasaran pada komoditas pala tidak dapat langsung
diartikan sebagai kondisi pemasaran yang kurang efisien. Untuk memperoleh gambaran yang lebih
akurat mengenai kinerja pemasaran masing-masing komoditas, diperlukan analisis lanjutan melalui
Farmer’s Share dan efisiensi pemasaran yang mempertimbangkan proporsi harga yang diterima petani

terhadap harga yang dibayarkan konsumen akhir.

Farmer’s Share
Berdasarkan dari hasil perhitungan Farmer’s Share menunjukkan bahwa meskipun nilainya berada
di atas 50 persen, petani belum sepenuhnya menikmati manfaat optimal dari sistem pemasaran yang

ada. Untuk lebih jelasnya nilai Farmer’s Share dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.
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Table 3. Farmer’s Share Komoditas Perkebunan Unggulan di Provinsi Aceh Periode 2024-2025

Komoditas Farmer’s Share (%)

Fs = Pp/Pk x 100%
Kopi 56,03%
Pala 62,40%
Kelapa 53,33%

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 3, nilai Farmer’s Share tertinggi terdapat pada komoditas pala sebesar 62,40%,
diikuti kopi sebesar 56,03% dan kelapa sebesar 53,33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa petani pala
menerima proporsi harga yang lebih besar dari harga yang dibayarkan oleh konsumen dibandingkan
petani kopi dan kelapa. Semakin tinggi nilai Farmer’s Share, semakin besar bagian harga yang diterima
petani sehingga distribusi manfaat ekonomi dalam rantai pemasaran cenderung lebih menguntungkan
produsen (Acharya & Agarwal, 2016; Shepherd, 2007).

Nilai Farmer’s Share pada ketiga komoditas berada di atas 50%, yang menunjukkan bahwa lebih
dari separuh harga yang dibayarkan konsumen masih diterima oleh petani sebagai produsen. Meskipun
demikian, besarnya Farmer’s Share perlu diinterpretasikan bersama dengan margin pemasaran dan
efisiensi pemasaran karena tingginya bagian harga yang diterima petani belum tentu mencerminkan
sistem pemasaran yang sepenuhnya efisien. Faktor seperti panjang saluran pemasaran, biaya distribusi,
dan struktur pasar tetap memengaruhi kinerja pemasaran secara keseluruhan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian pemasaran komoditas pertanian yang
menunjukkan bahwa nilai Farmer’s Share yang lebih tinggi umumnya mencerminkan posisi tawar petani
yang lebih baik dan distribusi harga yang lebih proporsional antara produsen dan lembaga pemasaran.
Asmarantaka (2012) menyatakan bahwa Farmer’s Share merupakan salah satu indikator penting dalam
mengevaluasi tingkat keberpihakan sistem pemasaran terhadap petani. Hasil penelitian Nitami et al.
(2023) pada komoditas pertanian di Aceh juga menunjukkan bahwa peningkatan bagian harga yang
diterima petani berkontribusi terhadap perbaikan kesejahteraan produsen dan mencerminkan distribusi

nilai yang lebih merata sepanjang rantai pemasaran. Oleh karena itu, nilai Farmer’s Share yang relatif
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tinggi pada komoditas pala mengindikasikan bahwa petani memperoleh manfaat ekonomi yang lebih
besar dibandingkan komoditas kopi dan kelapa.

Meskipun demikian, Farmer’s Share tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya indikator untuk
menilai kinerja pemasaran. Oleh karena itu, diperlukan analisis efisiensi pemasaran untuk mengetahui
apakah proporsi harga yang diterima petani telah diikuti oleh distribusi margin yang efisien sepanjang
rantai pemasaran. Analisis tersebut penting untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai efektivitas sistem pemasaran komoditas perkebunan unggulan di Provinsi Aceh.

Tingkat Efisiensi Pemasaran

Pada komoditas pertanian, analisis efisiensi pemasaran menjadi sangat penting mengingat
karakteristik unik yang melekat pada produk pertanian, seperti mudah rusak, musiman, produksi terpisah
dengan konsumsi, serta fluktuasi harga yang tinggi. Kondisi ini menuntut penanganan dan distribusi yang
cepat serta koordinasi antar Lembaga yang terlibat. Dengan sistem pemasaran yang efisien, kinerja
sektor pertanian secara keseluruhan dapat meningkat. Tingkat efisiensi pemasaran dianalisis dengan
mengombinasikan nilai margin pemasaran dan harga ditingkat konsumen yang diperoleh dari pengolahan
data BPS periode 2024-2025. Pendekatan ini digunakan untuk menilai kinerja pemasaran secara

menyeluruh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Table 4. Indikator Efisiensi Pemasaran Komoditas Perkebunan Unggulan di Provinsi Aceh Periode 2024

— 2025
Komoditas Margin Pemasaran Harga Konsumen | Tingkat Efisiensi | Kriteria Efisiensi
(MP) (Rp/kg) (Pk) (Rp/kg) (Ep = MP/Pk x
100%)
Kopi 25.500 58.000 43,97% Tidak efisien
Pala 47.000 125.000 37.60% Cukup efisien
Kepala 2.800 6.000 46,67% Tidak efisien

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 4, nilai efisiensi pemasaran (EP) komoditas kopi, pala, dan kelapa masing-
masing sebesar 43,97%, 37,60%, dan 46,67%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa komoditas pala
memiliki tingkat efisiensi pemasaran yang lebih baik dibandingkan kopi dan kelapa. Mengacu pada

kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu EP <20% dikategorikan efisien, EP 20-40%
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dikategorikan cukup efisien, dan EP >40% dikategorikan tidak efisien, maka pemasaran pala tergolong
cukup efisien, sedangkan kopi dan kelapa tergolong tidak efisien. Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi
margin pemasaran terhadap harga yang dibayarkan konsumen pada komoditas pala relatif lebih kecil
dibandingkan dua komoditas lainnya.

Perbedaan tingkat efisiensi tersebut sejalan dengan hasil analisis Farmer’s Share yang
menunjukkan bahwa pala memiliki nilai tertinggi sebesar 62,40%, sedangkan kopi dan kelapa masing-
masing sebesar 56,03% dan 53,33%. Tingginya Farmer’s Share pada komoditas pala menunjukkan
bahwa petani memperoleh bagian harga yang lebih besar dari harga yang dibayarkan konsumen.
Dengan demikian, meskipun secara nominal pala memiliki margin pemasaran tertinggi, distribusi manfaat
ekonomi yang diterima petani relatif lebih baik dibandingkan kopi dan kelapa. Temuan ini memperlihatkan
bahwa penilaian efisiensi pemasaran tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan besarnya margin
pemasaran, tetapi perlu mempertimbangkan proporsi harga yang diterima petani terhadap harga yang
dibayarkan konsumen.

Hasil penelitian ini mendukung konsep yang dikemukakan oleh Kohls dan Uhl (2002) serta
Acharya dan Agarwal (2016) yang menyatakan bahwa efisiensi pemasaran tidak hanya ditentukan oleh
kecilnya biaya dan margin pemasaran, tetapi juga oleh kemampuan sistem pemasaran dalam
memberikan bagian harga yang proporsional kepada produsen. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Sari et al. (2020) pada komoditas kelapa di Indonesia yang menunjukkan bahwa nilai Farmer’s
Share yang lebih tinggi cenderung diikuti oleh kinerja pemasaran yang lebih baik. Pada komoditas kopi,
hasil penelitian ini memiliki kecenderungan yang sama dengan Pratiwi et al. (2021) yang menemukan
bahwa efisiensi pemasaran dipengaruhi oleh distribusi harga antara produsen dan konsumen serta
efektivitas transmisi harga dalam pasar kopi. Selain itu, Nitami et al. (2023) pada komoditas pala di Aceh
Selatan melaporkan bahwa peningkatan bagian harga yang diterima petani berkontribusi terhadap
perbaikan nilai tambah dan kinerja pemasaran komoditas pala. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan
bahwa distribusi harga yang lebih proporsional kepada petani merupakan faktor penting dalam

meningkatkan efisiensi pemasaran komoditas perkebunan.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa sistem pemasaran komoditas
perkebunan unggulan di Provinsi Aceh masih menghadapi tantangan dalam menciptakan distribusi
manfaat ekonomi yang optimal bagi petani. Komoditas pala menunjukkan kinerja pemasaran yang relatif
lebih baik dibandingkan kopi dan kelapa, namun nilai efisiensi pemasaran yang masih berada pada
kategori cukup efisien menunjukkan bahwa perbaikan sistem pemasaran tetap diperlukan. Temuan ini
memberikan bukti empiris bahwa Farmer’s Share dan efisiensi pemasaran merupakan indikator yang
saling melengkapi dalam mengevaluasi kinerja pemasaran komoditas perkebunan dan dapat digunakan

sebagai dasar penyusunan kebijakan peningkatan kesejahteraan petani di Provinsi Aceh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, margin pemasaran komoditas unggulan kopi, pala, dan kelapa di
Provinsi Aceh masing-masing sebesar Rp25.500/kg, Rp47.000/kg, dan Rp2.800/kg. Nilai Farmer’s Share
menunjukkan bahwa pala memiliki proporsi harga yang diterima petani tertinggi sebesar 62,40%, diikuti
kopi sebesar 56,03% dan kelapa sebesar 53,33%. Analisis efisiensi pemasaran menunjukkan bahwa
komoditas pala memiliki nilai EP sebesar 37,60% sehingga tergolong cukup efisien, sedangkan kopi dan
kelapa masing-masing memiliki nilai EP sebesar 43,97% dan 46,67% sehingga tergolong tidak efisien.
Dengan demikian, komoditas pala menunjukkan kinerja pemasaran yang relatif lebih baik dibandingkan
kopi dan kelapa, yang tercermin dari tingginya Farmer’s Share dan rendahnya nilai efisiensi pemasaran.

Saran dan masukan yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu diperlukan upaya peningkatan
efisiensi pemasaran terutama pada komoditas kopi dan kelapa melalui penguatan akses informasi harga,
peningkatan posisi tawar petani, serta perbaikan mekanisme pemasaran yang mampu meningkatkan
bagian harga yang diterima produsen. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaiji faktor-
faktor yang memengaruhi efisiensi pemasaran, seperti biaya pemasaran, struktur pasar, dan transmisi
harga, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dalam mendukung perumusan

kebijakan pemasaran komoditas perkebunan yang lebih efektif dan berpihak kepada petani.
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